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ABSTRAK 

Fear of failure menjadi salah satu tantangan psikologis yang sering dialami mahasiswa tingkat 

akhir dalam proses penyusunan skripsi karena dapat menghambat motivasi, menurunkan 

kepercayaan diri, serta memengaruhi penyelesaian tugas akademik secara optimal. Salah satu 

faktor psikologis yang diyakini dapat membantu mahasiswa menghadapi ketakutan tersebut 

adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola tugas, 

mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di 

Indonesia yang sedang menyusun skripsi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional yang melibatkan mahasiswa tingkat akhir sebagai partisipan 

penelitian. Data dikumpulkan menggunakan skala Self-Efficacy berdasarkan teori Bandura dan 

skala Fear of Failure berdasarkan teori Conroy, Kaye, dan Fifer, kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan fear of failure. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan lebih tinggi terhadap 

kemampuan dirinya cenderung memiliki tingkat ketakutan terhadap kegagalan yang lebih 

rendah dalam menghadapi tuntutan penyusunan skripsi. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy 

berkaitan dengan meningkatnya kekhawatiran akan kegagalan dan kesulitan dalam menghadapi 

tantangan akademik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai 

sumber daya psikologis yang penting dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan 

akademik dan mempertahankan keyakinan untuk menyelesaikan studi. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengembangan program pendampingan dan intervensi psikologis yang 

berfokus pada peningkatan self-efficacy guna mendukung kesiapan mental mahasiswa tingkat 

akhir dalam menghadapi proses penyusunan skripsi dan penyelesaian studi secara optimal. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Fear Of Failure, Mahasiswa Tingkat Akhir. 

 

ABSTRACT  

Fear of failure is one of the most common psychological challenges experienced by 

undergraduate students during the thesis-writing process, as it can hinder motivation, reduce 

self-confidence, and negatively affect academic performance. One psychological factor 

believed to help students cope with such challenges is self-efficacy, which refers to an 

individual's belief in their ability to manage tasks, overcome obstacles, and achieve desired 

goals. This study aimed to examine the relationship between self-efficacy and fear of failure 

among final-year undergraduate students in Indonesia who were completing their theses. A 

quantitative approach with a correlational design was employed, involving final-year students 

as research participants. Data were collected using the Self-Efficacy Scale based on Bandura’s 

theory and the Fear of Failure Scale based on the theory of Conroy, Kaye, and Fifer. The data 
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were analyzed using Pearson Product-Moment correlation. The findings revealed a significant 

negative relationship between self-efficacy and fear of failure. This result indicates that students 

with higher levels of self-efficacy tend to experience lower levels of fear of failure when facing 

the demands of thesis completion. Conversely, lower self-efficacy is associated with greater 

fear of failure and increased difficulty in dealing with academic challenges. These findings 

suggest that self-efficacy serves as an important psychological resource that helps students 

manage academic pressures and maintain confidence in completing their studies. This study 

highlights the importance of developing mentoring programs and psychological interventions 

aimed at enhancing self-efficacy to support the psychological readiness of final-year students 

throughout the thesis-writing process and successful degree completion. 

Keywords: Self-Efficacy, Fear Of Failure, Final-Year Students. 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang tidak hanya berperan dalam 

pengembangan kompetensi akademik mahasiswa, tetapi juga menjadi lingkungan yang 

menuntut kesiapan psikologis dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Pada tahap 

akhir studi, mahasiswa dihadapkan pada kewajiban menyelesaikan skripsi sebagai syarat 

memperoleh gelar sarjana. Proses penyusunan skripsi sering kali menjadi fase yang kompleks 

karena menuntut kemampuan akademik, manajemen waktu, kemandirian belajar, serta 

ketahanan psikologis yang memadai. Berbagai kendala seperti kesulitan menentukan topik 

penelitian, revisi berulang, keterbatasan referensi, hingga tekanan waktu penyelesaian studi 

sering menjadi sumber stres bagi mahasiswa. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa tingkat 

akhir menjadi kelompok yang rentan mengalami berbagai masalah psikologis selama proses 

penyelesaian tugas akhir. 

Fenomena yang banyak ditemukan pada mahasiswa tingkat akhir adalah munculnya 

fear of failure atau ketakutan terhadap kegagalan. Fear of failure merupakan kondisi psikologis 

yang ditandai oleh kekhawatiran berlebihan terhadap kemungkinan mengalami kegagalan dan 

konsekuensi negatif yang mungkin ditimbulkannya. Penelitian Dwiyanti (2025) menunjukkan 

bahwa fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir berkaitan dengan persepsi terhadap harapan 

orang tua serta kecenderungan perfeksionisme yang tinggi. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa ketakutan terhadap kegagalan tidak hanya dipengaruhi oleh tuntutan akademik, tetapi 

juga oleh faktor psikologis dan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar mahasiswa. Fear of 

failure yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menghambat proses penyelesaian studi dan 

menurunkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Tingginya fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir juga didukung oleh berbagai 

penelitian empiris terbaru. Oktarinanda dan Fakhri (2025) menemukan bahwa mahasiswa 

lulusan fresh graduate yang memiliki dukungan keluarga rendah cenderung menunjukkan 

tingkat fear of failure yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang memperoleh dukungan 

keluarga yang memadai. Hasil penelitian Nugroho et al. (2025) menunjukkan bahwa fear of 

failure memengaruhi perilaku mahasiswa dalam mencari bantuan akademik selama proses 

penyusunan skripsi. Mahasiswa yang memiliki ketakutan tinggi terhadap kegagalan cenderung 

lebih pasif dalam memanfaatkan sumber bantuan yang tersedia. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa fear of failure dapat berdampak langsung terhadap strategi akademik yang digunakan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya. 

Selain fear of failure, mahasiswa tingkat akhir juga menghadapi berbagai tekanan 

akademik yang dapat memperburuk kondisi psikologis mereka. Penelitian Saputra et al. (2024) 
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mengungkapkan bahwa keterlambatan penyelesaian skripsi sering dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun eksternal yang menghambat proses pengerjaan tugas akhir. Penelitian Djoar 

dan Anggarani (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami stres 

akademik akibat tingginya tuntutan penyelesaian studi. Kondisi tersebut semakin 

mengkhawatirkan karena masalah kesehatan mental pada mahasiswa terus mengalami 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Setyanto (2023) melaporkan bahwa gangguan 

kesehatan mental pada mahasiswa menjadi isu penting yang perlu mendapatkan perhatian dari 

institusi pendidikan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi faktor-faktor psikologis 

yang dapat membantu mahasiswa menghadapi berbagai tekanan akademik tersebut. 

Salah satu faktor psikologis yang diperkirakan memiliki hubungan erat dengan fear of 

failure adalah self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Wijaya 

(2024) menjelaskan bahwa rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan mahasiswa merasa 

tidak yakin terhadap kemampuannya sehingga lebih mudah mengalami kecemasan dan 

keraguan dalam menyelesaikan tugas akademik. Penelitian Husna dan Zainuddin (2023) 

menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan negatif dengan kecemasan dalam 

menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi keyakinan individu terhadap kemampuannya, maka semakin rendah 

tingkat kecemasan yang dirasakan. 

Pentingnya self-efficacy dalam kehidupan akademik mahasiswa juga didukung oleh 

berbagai penelitian lainnya. Barus dan Simarmata (2023) menemukan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir. Penelitian Hikmah dan 

Mufqi (2025) menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy menjadi salah satu strategi utama 

yang digunakan mahasiswa dalam mengatasi kecemasan selama penyelesaian tugas akhir. 

Ernawati et al. (2025) menjelaskan bahwa self-efficacy berperan penting dalam membentuk 

perilaku positif individu ketika menghadapi tantangan maupun tekanan lingkungan. Sementara 

itu, Prastawa et al. (2025) menemukan bahwa motivasi belajar yang baik dapat meningkatkan 

self-efficacy mahasiswa dalam menjalankan aktivitas akademik. Hasil-hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan sumber daya psikologis penting yang dapat 

membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik. 

Secara teoritis, self-efficacy dapat berkembang melalui pengalaman keberhasilan, 

pembelajaran sosial, persuasi verbal, serta regulasi kondisi emosional individu. Asma et al. 

(2022) menjelaskan bahwa lingkungan pembelajaran yang mendukung dapat membantu 

meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya. Mahasiswa yang memiliki 

self-efficacy tinggi cenderung melihat tantangan sebagai peluang untuk berkembang, bukan 

sebagai ancaman yang harus dihindari. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah lebih 

mudah meragukan kemampuannya sendiri dan cenderung mengantisipasi hasil negatif sebelum 

mencoba menyelesaikan tugas yang dihadapi. Kondisi ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpotensi menjadi faktor protektif yang dapat menurunkan fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

Meskipun penelitian mengenai self-efficacy maupun fear of failure telah banyak 

dilakukan, kajian yang secara spesifik menguji hubungan kedua variabel tersebut pada 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di Indonesia masih relatif terbatas. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas fear of failure dari perspektif dukungan 

keluarga, perfeksionisme, hardiness, maupun faktor sosial lainnya. Nurhidayah et al. (2024) 

misalnya meneliti fear of failure dalam kaitannya dengan intensi berwirausaha melalui peran 
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moderasi hardiness. Sementara itu, penelitian mengenai self-efficacy lebih banyak dikaitkan 

dengan kesiapan kerja, motivasi belajar, maupun kecemasan akademik secara umum. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena secara khusus 

mengkaji hubungan antara self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi dengan melibatkan responden dari berbagai wilayah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan fear of failure 

sehingga dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan intervensi psikologis yang 

mendukung keberhasilan penyelesaian studi mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir di Indonesia. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi, dengan jumlah sampel sebanyak 401 responden yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria partisipan meliputi mahasiswa aktif tingkat 

akhir yang sedang mengerjakan skripsi pada perguruan tinggi di Indonesia. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring dan luring menggunakan Google Form yang disebarkan kepada 

responden sesuai dengan kriteria penelitian. Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh 

persetujuan partisipan untuk berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian. Instrumen 

penelitian terdiri atas Skala Self-Efficacy dan Skala Fear of Failure yang disusun dalam bentuk 

skala Likert empat pilihan jawaban. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa skala self-efficacy 

memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,826, sedangkan skala fear of failure memiliki koefisien 

reliabilitas sebesar 0,879, sehingga keduanya dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam 

penelitian. Seluruh item instrumen juga memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan 

berdasarkan hasil uji coba menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dilakukan melalui 

uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas sebelum pengujian hipotesis. 

Selanjutnya, hubungan antara self-efficacy dan fear of failure dianalisis menggunakan uji 

korelasi Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah seluruh data terkumpul dari mahasiswa tingkat akhir yang menjadi responden 

penelitian, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data untuk memperoleh gambaran 

mengenai tingkat self-efficacy dan fear of failure serta menguji hubungan antara kedua variabel 

tersebut. Analisis dilakukan melalui tahapan statistik deskriptif dan inferensial yang diawali 

dengan pengujian asumsi normalitas dan linearitas sebagai prasyarat analisis korelasi Pearson 

Product Moment. Hasil analisis ini tidak hanya memberikan informasi mengenai karakteristik 

responden dan distribusi variabel penelitian, tetapi juga menunjukkan pola hubungan yang 

terbentuk antara keyakinan diri mahasiswa dengan ketakutan terhadap kegagalan dalam proses 

penyelesaian skripsi. Temuan yang diperoleh kemudian diinterpretasikan berdasarkan kerangka 

teori yang digunakan serta dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Uraian 

mengenai hasil penelitian dan pembahasannya disajikan secara sistematis pada bagian berikut. 

 
Hasil 

Karakteristik responden penelitian memberikan gambaran mengenai keberagaman 

mahasiswa tingkat akhir yang terlibat dalam penelitian ini. Responden berasal dari berbagai 

kelompok usia, jenis kelamin, latar belakang keluarga, suku, serta perguruan tinggi yang 
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tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Keberagaman karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian mampu menjangkau mahasiswa tingkat akhir dari berbagai konteks sosial dan 

akademik. Kondisi ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai 

self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia. Ringkasan 

karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Dominan 

Usia >20 tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Urutan Anak Anak sulung 

Suku Jawa 

Asal Universitas Perguruan Tinggi Negeri 

Pulau Universitas Jawa 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh mahasiswa yang berasal 

dari Pulau Jawa dan menempuh pendidikan pada perguruan tinggi negeri. Sebagian besar 

responden juga berada pada rentang usia yang umum dijumpai pada mahasiswa tingkat akhir. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian berhasil menjangkau kelompok yang sedang 

berada pada fase penyelesaian studi dan menghadapi tuntutan akademik yang relatif tinggi. 

Karakteristik ini menjadi konteks penting dalam memahami tingkat self-efficacy maupun fear 

of failure yang dimiliki responden. Dengan demikian, gambaran responden memberikan dasar 

yang kuat untuk analisis variabel penelitian selanjutnya. 

Deskripsi variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui kecenderungan tingkat self-

efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir. Analisis menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki nilai empiris yang berada di atas nilai rata-rata hipotetik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa responden memiliki keyakinan diri yang relatif baik sekaligus masih 

mengalami kekhawatiran terhadap kemungkinan kegagalan dalam menyelesaikan tugas 

akademik. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa keyakinan diri dan rasa takut gagal dapat 

muncul secara bersamaan pada mahasiswa tingkat akhir. Ringkasan hasil deskriptif variabel 

penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Mean Empirik Kategori Umum 

Self-Efficacy Tinggi Positif 

Fear of Failure Tinggi Cukup Menonjol 

 

Berdasarkan Tabel 2, self-efficacy pada mahasiswa tingkat akhir menunjukkan 

kecenderungan yang relatif baik. Mahasiswa umumnya memiliki keyakinan bahwa mereka 

mampu menyelesaikan tuntutan akademik yang sedang dihadapi. Namun demikian, fear of 

failure juga masih ditemukan pada sebagian besar responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

keyakinan terhadap kemampuan diri tidak selalu menghilangkan sepenuhnya rasa takut 

terhadap kegagalan. Kedua variabel tersebut menjadi aspek psikologis yang penting dalam 

proses penyelesaian skripsi. 
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Analisis kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang hingga tinggi pada kedua variabel penelitian. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir umumnya memiliki keyakinan diri yang cukup baik, tetapi 

masih menghadapi kekhawatiran terhadap kemungkinan tidak tercapainya target akademik 

yang diharapkan. Fear of failure yang muncul dapat berkaitan dengan berbagai tuntutan 

akademik maupun harapan sosial yang harus dipenuhi. Di sisi lain, tingkat self-efficacy yang 

cukup baik menunjukkan adanya modal psikologis yang dapat membantu mahasiswa 

menghadapi tantangan tersebut. Distribusi kategori variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Penelitian 

Variabel Kategori Dominan 

Self-Efficacy Sedang–Tinggi 

Fear of Failure Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden berada pada tingkat self-efficacy sedang 

hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan skripsi. Sementara itu, fear 

of failure juga cenderung berada pada kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa tetap merasakan kekhawatiran terhadap kemungkinan kegagalan meskipun 

memiliki tingkat keyakinan diri yang cukup baik. Dengan demikian, kedua variabel tampak 

hadir secara bersamaan dalam pengalaman akademik mahasiswa tingkat akhir. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi normalitas dan 

linearitas. Terpenuhinya kedua asumsi tersebut menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Selain itu, hasil ini mengindikasikan 

bahwa hubungan antara self-efficacy dan fear of failure memiliki pola hubungan yang linear. 

Oleh karena itu, analisis korelasi dapat dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy 

dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia. Hubungan yang ditemukan 

memiliki arah negatif, yang berarti perubahan pada salah satu variabel diikuti oleh perubahan 

berlawanan pada variabel lainnya. Dengan kata lain, peningkatan keyakinan diri cenderung 

diikuti oleh penurunan rasa takut terhadap kegagalan. Sebaliknya, penurunan keyakinan diri 

cenderung berkaitan dengan meningkatnya fear of failure. Ringkasan hasil pengujian hipotesis 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel Arah Hubungan Signifikansi 

Self-Efficacy dan Fear of Failure Negatif Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 

hubungan yang bermakna dengan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi faktor psikologis yang 

berperan dalam mengurangi rasa takut menghadapi kemungkinan kegagalan akademik. 

Mahasiswa yang memiliki keyakinan diri lebih baik cenderung lebih optimis dalam 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy


 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  

 

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i2.12122 

1788  

menghadapi proses penyusunan skripsi. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang yakin terhadap 

kemampuannya lebih rentan mengalami kecemasan terkait kegagalan. Hasil ini memberikan 

gambaran bahwa penguatan self-efficacy merupakan aspek penting dalam mendukung 

keberhasilan penyelesaian studi pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

Pembahasan  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya berperan penting 

dalam menentukan cara mereka memandang kemungkinan kegagalan selama proses 

penyelesaian skripsi. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk mengalami ketakutan terhadap kegagalan akademik. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa self-efficacy merupakan mekanisme kognitif yang 

memengaruhi cara individu menilai tantangan, hambatan, dan peluang keberhasilan yang 

dihadapi (Alifa, 2023). Individu yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya 

cenderung memandang tugas sulit sebagai tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai 

ancaman yang harus dihindari. 

Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat teori sosial kognitif 

Bandura yang menjelaskan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri memengaruhi pilihan 

perilaku, tingkat usaha, serta ketahanan individu ketika menghadapi kesulitan. Mahasiswa 

dengan self-efficacy yang tinggi akan lebih mampu mengelola tekanan akademik yang muncul 

selama penyusunan skripsi. Sebaliknya, mahasiswa yang meragukan kemampuannya lebih 

mudah memunculkan pikiran negatif mengenai kemungkinan kegagalan. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Hajizah dan Surawan (2025) yang menjelaskan bahwa penguatan self-efficacy 

mampu berfungsi sebagai faktor preventif terhadap munculnya kecemasan dalam proses 

belajar. Dengan demikian, self-efficacy tidak hanya berfungsi sebagai keyakinan personal, 

tetapi juga sebagai sumber daya psikologis yang melindungi individu dari munculnya fear of 

failure. 

Dominannya kategori self-efficacy sedang pada mahasiswa tingkat akhir menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden telah memiliki keyakinan yang cukup baik terhadap 

kemampuan akademiknya, meskipun belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menjelaskan 

mengapa sebagian mahasiswa masih mengalami keraguan ketika menghadapi tuntutan 

penyelesaian skripsi yang kompleks. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy pada tingkat 

sedang umumnya mampu bertahan menghadapi hambatan, namun masih membutuhkan 

dukungan tambahan ketika menghadapi tekanan yang lebih besar. Hasil ini selaras dengan 

penelitian Agustina dan Widyaningrum (2025) yang menemukan bahwa self-efficacy 

berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi secara lebih 

efektif. Selain itu, penelitian Mendrofa et al. (2024) juga menunjukkan bahwa keyakinan 

terhadap kemampuan diri memiliki pengaruh positif terhadap performa individu dalam 

mencapai target yang ditetapkan. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa fear of failure masih berada pada 

kategori sedang hingga tinggi pada sebagian besar mahasiswa tingkat akhir. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penyusunan skripsi masih dipersepsikan sebagai situasi yang mengandung 

risiko kegagalan yang cukup besar. Mahasiswa tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, 

tetapi juga tekanan psikologis yang berkaitan dengan ekspektasi keluarga, masa depan karier, 

dan pencapaian pribadi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rengkung et al. (2025) yang 
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menemukan bahwa fear of failure berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan akademik 

pada mahasiswa penyusun skripsi. Fear of failure pada akhirnya dapat menghambat proses 

pengambilan keputusan dan menurunkan keberanian mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

akademik secara optimal. 

Aspek fear of shame and embarrassment yang muncul sebagai dimensi dominan 

menunjukkan bahwa ketakutan mahasiswa lebih banyak berakar pada kekhawatiran terhadap 

evaluasi sosial dibandingkan kegagalan akademik itu sendiri. Mahasiswa cenderung 

mengkhawatirkan bagaimana orang lain akan menilai dirinya apabila mengalami keterlambatan 

atau kegagalan dalam menyelesaikan skripsi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa makna 

kegagalan telah berkembang menjadi ancaman terhadap identitas diri dan harga diri individu. 

Temuan ini relevan dengan penelitian Ginting et al. (2025) yang menjelaskan bahwa persepsi 

individu terhadap keberhasilan dan kegagalan sangat dipengaruhi oleh evaluasi diri serta 

kontrol psikologis yang dimiliki. Dalam konteks mahasiswa tingkat akhir, fear of failure bukan 

hanya berkaitan dengan hasil akademik, tetapi juga berkaitan dengan citra diri yang ingin 

dipertahankan di hadapan lingkungan sosial. 

Berdasarkan karakteristik responden, ditemukan bahwa mahasiswa perempuan 

cenderung memiliki tingkat fear of failure yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan cara individu memaknai tekanan akademik 

berdasarkan karakteristik gender. Mahasiswa perempuan cenderung lebih sensitif terhadap 

konsekuensi sosial dan emosional dari kegagalan sehingga lebih rentan mengalami kecemasan 

akademik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Novitria dan Khoirunnisa (2022) yang 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecemasan akademik berdasarkan jenis kelamin. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa strategi pengembangan self-efficacy perlu 

mempertimbangkan karakteristik psikologis yang berbeda pada setiap kelompok mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa self-efficacy merupakan 

faktor psikologis yang sangat penting dalam menekan fear of failure pada mahasiswa tingkat 

akhir. Mahasiswa yang yakin terhadap kemampuannya cenderung lebih mampu mengelola 

stres, mengurangi prokrastinasi, serta mempertahankan motivasi selama proses penyusunan 

skripsi. Temuan ini didukung oleh penelitian Barus et al. (2022) yang menunjukkan bahwa self-

efficacy berhubungan dengan tingkat stres mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. 

Penelitian Venanda (2022) juga menjelaskan bahwa self-efficacy memiliki keterkaitan dengan 

kecenderungan prokrastinasi akademik selama penyelesaian skripsi. Oleh karena itu, penguatan 

self-efficacy melalui pendampingan akademik, pelatihan keterampilan penelitian, serta 

penguasaan teknologi pendukung seperti manajemen referensi Mendeley sebagaimana 

dijelaskan oleh Hidayatullah et al. (2022) dapat menjadi strategi yang efektif untuk membantu 

mahasiswa mengurangi fear of failure dan meningkatkan keberhasilan penyelesaian studi. 

akademik, maupun strategi coping, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam 

menjelaskan munculnya fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia. Temuan 

penelitian mengindikasikan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi tuntutan akademik, khususnya penyelesaian skripsi, menjadi faktor psikologis 

yang berkontribusi terhadap rendah atau tingginya ketakutan akan kegagalan. Hubungan negatif 

yang ditemukan menunjukkan bahwa semakin kuat keyakinan mahasiswa terhadap kapasitas 
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dirinya, semakin kecil kecenderungan mereka memandang tantangan akademik sebagai 

ancaman yang menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy 

menyebabkan mahasiswa lebih rentan menafsirkan hambatan akademik sebagai potensi 

kegagalan yang dapat mengancam harga diri, masa depan, maupun penilaian sosial dari 

lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan self-

efficacy tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa, tetapi juga 

menjadi mekanisme psikologis yang membantu mereka mengelola fear of failure selama proses 

penyelesaian studi.  

 Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan berbagai program 

pendampingan akademik, pelatihan keterampilan belajar, konseling psikologis, serta sistem 

pembimbingan yang mampu meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi 

tuntutan penyusunan skripsi. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa 

mempertahankan motivasi, mengurangi kecemasan akademik, dan menyelesaikan studi secara 

lebih optimal. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 

mengenai hubungan self-efficacy dan fear of failure pada konteks mahasiswa tingkat akhir di 

Indonesia yang masih relatif terbatas. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

institusi pendidikan tinggi dalam merancang intervensi yang berorientasi pada penguatan 

sumber daya psikologis mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

model yang lebih komprehensif dengan melibatkan variabel lain seperti dukungan sosial, 

perfeksionisme, pola asuh orang tua, resiliensi, kecemasan 
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